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STRATEGI PENGEMBANGAN PROGRAM PERTANIAN TANAMAN 







Local government created programs to develop the agricultural sector. The region which 
experienced increase rice production is Tanah Miring District (32.041 tons), Kurik (29.601 
ton), and Semangga District (20.231 ton). This research is aim to analyzed levels of 
achievement for the programs to improving the agriculture productivity and formulating the 
strategies for the best agriculture productivity in Semangga District. The research used 
descriptive analytics method. This study consist the primary and secondary data with 89 
sample respondents.  Data were collected from this study will analyzed wih GEP analysis. 
The result was showed that farmer as a subject of agriculture should be involved to arrange 
the programs. There are many program from the government to improve rice production 
such as direct aid seed preeminent (Bantuan Langsung Benih Unggul/BLBU), field 
integrated management of the plant school (Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman 
Terpadu/SL-PTT), tools and machinery agriculture programe (program alat dan mesin 
pertanian), land optimization programe (optimalisasi lahan) and  organic fertilizer 
management unit (unit pengelolaan pupuk organik). Those programe was funded by the 
government from APBN, Otsus, and DAK. 
 




Potensi yang dimiliki Kabupaten Merauke, khususnya Kecamatan Semangga 
yakni sumberdaya alam berupa hamparan areal pertanian. Pemanfaatan dan 
pengembangan potensi alam tersebut menjadi sangat strategis jika dikaitkan dengan 
fungsi Distrik Semangga sebagai salah satu daerah penghasil padi. Pengembangan 
sektor pertanian oleh masyarakat dilakukan secara sporadis dan sangat dipengaruhi 
informasi pasar suatu komoditas. Hal ini mengakibatkan suatu komoditas yang 
dikembangkan  tidak mempertimbangkan kelayakan fisik sehingga input yang  diberikan  
menjadi tinggi. Akhir dari kondisi ini adalah komoditas yang dikembangkan masyarakat 
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Program pembangunan dari sektor pertanian untuk mengubah kawasan pedesaan 
menjadi kota pertanian adalah salah satu program andalan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Merauke, dimana potensi yang dimiliki Kabupaten Merauke yakni sumber 
daya alam berupa hamparan areal pertanian. Kabupaten Merauke mempunyai lahan 
potensial seluas 2.491.821,99 ha dan yang baru buka seluas 38.402.00 ha. Sedangkan 
lahan yang telah dimanfaatkan sekitar 25.459 ha. 
Potensi lahan yang dimiliki Kabupaten Merauke merupakan peluang yang sangat 
baik untuk pengembangan pertanian tanaman pangan guna memenuhi kebutuhan 
pangan daerah maupun nasional. Penyusunan dan pelaksanaan program pembangunan 
sektor pertanian yang ada di Kabupaten Merauke karena terdapat permasalahan 
dilapangan. Kebutuhan pangan di Kabupaten Merauke meningkat seiring dengan 
kebutuhan pangan dan peningkatan jumlah penduduk, selain itu daerah pemekaran 
mengandalkan pasokan pangan dari Kabupeten Merauke. Kabupeten Merauke 
merupakan sentra produksi tanaman pangan khususnya tanaman pangan padi untuk 
wilayah selatan Papua.  
Pemerintah daerah melalui Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura membuat 
program-program  untuk mengembangkan sektor pertanian. Selama 5 tahun terakhir 
telah dilaksanakan program-program di bidang pertanian khususnya untuk peningkatan 
produktifitas padi di daerah ini adalah sebagai berikut a). program Bantuan Langsung 
Benih Unggul (BLBU); b). program Sekolah Lapangan Pengelola Tanaman Terpadu 
(SLPT); c). program Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA); e). program Bantuan 
Alsintan; f). program Optimalisasi Lahan; g). program Pembukaan Lahan Baru; h). serta 
program Unit Pengolahan Pupuk Organik.  
Pelaksanaan program pembangunan pemerintah ini telah dibuktikan dengan 
peningkatan produksi padi pada Tahun 2009 sebesar 30,58% yaitu sebesar 101.161 ton. 
Daerah yang mengalami peningkatan produksi padi yaitu Distrik Tanah Miring (32.041 
ton), Distrik Kurik (29.601 ton), Distrik Semangga (20.231 ton). 
Program andalan selama 5 tahun terakhir ini yang dibuat untuk membangun sektor 
pertanian di Kabupaten Merauke khususnya pada Distrik Semangga terutama untuk 
tanaman pangan padi terdapat 5 program andalan/utama yang dilaksanakan, program 
andalan tersebut yaitu sebagai berikut a). program Bantuan Langsung Benih Unggul 




(BLBU); b). program Sekolah Lapangan Pengelola Tanaman Terpadu (SLPT); d). 
program Optimalisasi Lahan; e). serta program Unit Pengolahan Pupuk Organik.  
Program pembangunan pertanian dalam arti luas meliputi pertanian tanaman 
pangan, perkebunan, peternakan dan perikanan menghadapi permasalahan yang relatif 
sama. Data statistik (Merauke dalam Angka 2009) terlihat bahwa permasalahan yang 
ada lambat laun menurunkan produksi pada masing-masing sub sektor. Permasalahan 
yang ditemui dalam usahatani di Distrik Semangga yakni sebagai berikut :  
1. Petani kesulitan dalam memperoleh benih unggul bersertifikat yang mempuyai 
tingkat produktifitas tinggi . 
2. Rendanya pengetahuan petani tentang teknik budidaya yang baik. 
3. Keterbatasan kepemilikan alat-alat mekanisasi pertanian yang memadai oleh petani 
baik alat pengolahan tanah, panen dan pasca panen.  
4. Pemanfaatan lahan pertanian pertanian dikalangan petani yang belum optimal. Serta, 
5. Rendahnya kesadaran masyarakat petani dalam menggunakan pupuk organik yang 
mempunyai prospek peningkatan produksi dan produktifitas tanamana pangan dan 
hortikultura serta ramah lingungan. 
Atas dasar kajian tentang kondisi dan analisis terhadap potensi serta permasalahan 
yang ada maka disusun suatu konsep perencanaan peningkatan produksi tanaman 
pangan padi di Distrik Semangga dengan tujuan : 
1. Menganalisis tingkat pencapaian program-program pembangunan pertanian yang 
telah berjalan dalam meningkatkan produktifitas tanaman pangan di Distrik 
Semangga. 
2. Memformulasikan strategi peningkatan pelaksanaan program peningkatan 
produktifitas tanaman pangan di Distrik Semangga. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  jenis deskriptif 
(penelitian survei) sedangkan metodenya adalah deskriptif analitis. Data yang diperoleh 
akan dipaparkan secara deskriptif.  
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada bulan Maret sampai 
dengan bulan April 2011. Pengambilan data dilakukan diwilayah Distrik Semangga 




yang terdiri atas 10 kampung (kamung lokal dan transmigrasi) yaitu Kampung Muram 
Sari, Kampung Waninggap Kai, Kampung Semangga Jaya dan Kampung Marga Mulya, 
kampung Kuper, Kampung Kuprik, Kampung Sidomulyo, Kampung Urum, Kampung 
waninggap Nanggo, dan Kampung Matara. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 
dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Secara administrasi Distrik Semangga mempunyai luas wilayah seluas 1.042 km2, 
sehingga sangat potensi untuk pengembangan sentra produksi padi dan letaknya 
tidak jauh dengan pusat andmistrasi daerah.  
2. Selama ini Distrik Semangga merupakan sentra produksi tanaman pangan padi. 
3. Sebagian besar kampung merupakan daerah transmigrasi yang memiliki sarana dan 
prasarana pertanian yang cukup banyak. 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data diperoleh 
dari berbagai sumber, di antaranya : 
1. Data primer, diperoleh langsung dari objek penelitian antara lain dari a) petani padi, 
penyuluh pertanian, pengambil kebijakan.  
2. Data sekunder, diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Merauke, Dinas Pertanian 
dan Tanaman Pangan, Badan Pusat Statistik  dan instansi terkait lainnya yang 
meliputi kondisi sarana prasarana pertanian dan kondisi pertanian. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2002:75).  
Nazir (1988:3) mengatakan populasi adalah berkenaan dengan data, bukan orang 
atau bendanya. Kemudian populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik 
hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari pada 
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap (Handari, 1995:141). 
Populasi merupakan objek atau subjek yang berada apa suatu wilayah dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang mempunyai kaitan dengan masalah yang diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu populasi pelaksana 
program pembangunan  sektor pertanian yaitu pengambil kebijakan serta penyuluh 
pertanian dan penerima lima program prioritas program pembangunan sektor pertanian 
di Distrik Semangga yaitu 807 Orang.  




Sampel untuk populasi petani penerima lima program prioritas pembangunan 
sektor pertanian diambil dengan menggunakan metode acak (simple samling random), 
yaitu populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel penelitian. 
Untuk menghitung jumlah sampel yang dapat mewakili populasi menggunakan rumus 
Slovin dalam Umar (1999:161) yang menggunakan nilai kritis sebesar 0,1. 
 
Rumus n =       N          =             807               =  89 orang petani 
                  1 + N (e
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Sedangkan jumlah populasi sasaran penelitian adalah berjumlah : 
1. Penyuluh : 6 orang 
2. Pengambil kebijakan : 3 orang 
Data yang dikumpulkan dalam studi ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari wawancara, rembug warga maupun lokakarya sedangkan 
data sekunder merupakan data pendukung, diperoleh dari berbagai instansi dan lembaga 
yang terkait dengan studi ini, dimana data sekunder ini diperuntukkan menjelaskan 
kondisi-kondisi umum daerah studi, dengan kedalaman data yang diakomodir dari 
tingkat kampung. 
Sejalan dengan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu strategi 
pengembangan kawasan pertanian tanaman padi di Distrik  Semangga, Kabupaten 
Merauke, Propinsi Papua, sehingga untuk memperoleh data yang diinginkan dan sesuai 
dengan tujuan penelitian maka pengambilan sampel akan dikerjakan memakai teknik 
pengambilan sampel Nonprobability Sampling dengan metode purposive sampling. 
Pengambilan sampel yang dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling artinya pengambilan sampel atau penentuan sampel oleh peneliti 
menggunakan pertimbangan-pertimbangan tertentu dan dengan tujuan tertentu sesuai 
dengan arah dan tujuan penelitian.  
Data yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis dengan mengunakan analisis 
GEP. Analisis GEP digunakan untuk menganalisis GEP dan tingkat capaian pelalaksaan 
program, menemukan akar permasalahan atau penyebab terjadinya GEP dalam 




pelaksanaan program, serta mengenali isu strategis yang akan terjadi, landasan 
pembentukan strategi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Program Bantuan Benih Unggul (BLBU) dan Program Sekolah Lapangan 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) 
Penggunaan lahan sawah secara intensif dan terus menerus mengakibatkan 
terjadinya penurunan kesuburan tanah dan sifat fisik dan kimia tanah. Untuk 
memperoleh produksi yang tinggi pengolahan lahan selalu mengunakan pupuk 
anorganik tabpa penambahan bahan organik. 
Produksi tanaman pangan khususnya padi di Kabupaten Meruke terus dipacu 
peningkatannya guna mewujudkan kemandirian pangan dan peningkatan 
pendapatan petani, hal ini terkait dengan jumlah penduduk yang terus bertambah, 
sebagaian besar masyarakat pedesaan menggantungkan ekonominya pada usaha tani 
padi dan tersediaanya sumberdaya yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan. 
Disisi lain, upaya peningkatan produksi padi diharapkan pada berbagai kendala 
diantaranya penutunan produktifitas lahan pada sebagian besar areal pertanaman, 
hama dan penyakit tanaman yang terus berkembang dan tingkatkehilangan hasil 
pada saat dan setelah panen yang masih tinggi merupakan masalah yang perlu 
dipecahkan. 
Upaya peningkatan produksi padi yang berfokus pada penggunaan benih 
unggul telah dilaksanakan selama 3 (tiga) tahun yaitu Tahun 2008 – 2010. Program 
ini mulai dilaksanakan sejak program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman 
Terpadu (SL-PTT), karena program BLBU dibentuk untuk mendukung program SL-
PTT.    
Hasil penelusuran data dan wawancara, sasaran dari Program BLBU dan SL-
PTT yang dilaksanakan oleh Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 
Merauke adalah meningkatkan produktifitas, produksi dan pendapatan serta 
kesejahteraan petani melalui pengembangan Padi Non Hibrida seluas 2.364 Ha yang 
tersebar di Distrik Semangga, Tanah Miring, Kurik, Malind dan Jagebob. 




Distrik Semangga yang merupakan salah satu sentra produksi padi yang terbagi 
menjadi 10 Kampung. Kampung yang menjadi sasaran program SL-PTT 3 tahun 
terakhir adalah Kampung Semangga Jaya, Sidomulyo, Marga Mulya, Kuprik, 
Kuper, dan Urumb/Sirapu.  
Masukan (Input), dalam melaksanakan kegiatan Sekolah Lapang Pengelolaan 
Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (SL-PTT) dan Bantuan Benih Langsung Unggul 
(BLBU) , beberapa hal pokok yang merupakan masukan (input) antara lain : 
 Penyediaan anggaran pelaksanaan kegiatan Bantuan Benih Langsung Unggul 
(BLBU) dan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Sumberdaya Terpadu (SL-
PTT) yang bersumber dari dana Tugas Pembantuan (APBN) sebesar Rp. 
405.352.700,- yang tersebar di 6 (enam) kampung yang terdiri dari 76 
kelompok tani sasaran. 
 Bantuan Langsung Benih Unggul (BLBU) padi non hibrida terhadap lokasi SL-
PTT. 
 Bantuan pembelian pupuk kepada petani pelaksana SL-PTT khusus di areal LL 
1 Ha, yang terdiri dari pupuk Urea, NPK, dan Pupuk Organik yang disesuaikan 
dengan kondisi spesifik lokasi. 
 Pendampingan SL-PTT, oleh PPL, PHP, POPT, BPTP, PBT dan Tim Teknis 
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura kabupaten Merauke yang 
memfasilitasi Pelaksanaan Pertemuan Sekolah lapang (SL) sebanyak 8 kali 
dalam satu musim tanam. 
Keluaran (Out Put), keluaran dari Kegiatan Pelaksanaan Sekolah Lapang 
Pengelolaan Tanaman dan Sumber Daya Terpadu (SL-PTT) ini adalah  
terlaksanakannya Sekolah Lapang (SL) di areal seluas 2.364 Ha yang tersebar di 6 
(enam) kampung di Distrik Semangga. 
Hasil (Out Come), hasil yang didapat dalam kegiatan ini adalah : 
 Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam menerapkan 
informasi teknologi baru yang spesifik lokasi. 
 Meningkatkan produksi dan produktifitas padi di Kabupaten Merauke. 
 Tersalurnya BLBU padi Non Hibrida sebanyak 59.100 kg serta Sarana 
Produksi lainnya dalam mendukung Kegiatan Sekolah Lapang (SL). 




Manfaat (Benefit), terlaksananya penerapan-penerapan teknologi spesifik 
lokasi, mengatasi kerawanan pangan daerah, meningkatkan pastisipasi petani dalam 
sistem  usahatani, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan patani. Data hasil 
pelaksanaan program SL-PTT dan BLBU. 
Pelaksanaan program SL-PTT yang dilaksanakan di Distrik Semangga pada 
enam Kampung sasaran yaitu di Kampung Semangga Jaya, Sidomulyo, Marga 
Mulya, Kuprik, Kuper dan Urum, bahwa pada tiga tahun terakhir kampung yang 
mempunyai luas areal tanam paling luas adalah Kampung Semangga Jaya 
selanjutnya Kampung Marga Mulya yaitu seluas 933 Ha dan 897 Ha. Sedangkan 
realisasi panen yang bisa dilaksanakan setelah program SL-PTT daerah yang 
mempunyai luas areal panen adalah Kampung Marga Mulya. Dari hasil wawancara 
yang peneliti lakukan, hal ini terjadi karena kesadaran petani untuk mengikuti dan 
peningkatkan pengetahuan dibidang budidaya tanaman padi sangat tinggi. Hal ini 
dibuktikan dengan daftar kehadiran petani saat program dilaksanakan dan tingginya 
luas panen. 
Kampung Kuper dan Urum adalah daerah yang di domisili oleh masyarakat 
lokal atau Putra Asli Papua. Kampung ini pada umumnya bermata pencaharian 
sebagai nelayan, pemburu dan peramu. Pemerintah daerah melalui instansi terkait 
yaitu melalui Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura menjadikan kampung ini 
sebagai sasaran program karena bertujuan untuk mengubah pola hidup dan pola 
pikir guna menigkatkan sejahteraan masyarakat lokal.  
Pendampingan masyarakat lokal yang dilakukan lebih intensif dibandingkan 
masyarakat yang tinggal di  daerah transmigrasi yaitu pada Kampung Semangga 
Jaya dan Marga Mulya karena pada dasarnya masyarakat yang tinggal di daerah 
transmigrasi bermata pencarian sebagai petani padi dan sebagai sumber pendapatan 
dalam keluarga. 
Dampak yang terjadi dari pelaksanaan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman 
dan Sumber Daya Terpadu di Kabupaten Merauke adalah terwujudnya peningkatan 
pengetahuan (penggunanan benih unggul, menggunaan jarak tanam yang tepat, 
teknik pemberantasan Organisme hama dan penyakit tanaman, penggunaan pupuk 
berimbang, peningkatan penanganan pasca panen hasil pertanian)  dan ketrampilan 




petani pada 809 petani dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas padi 
dalam penyediaan kecukupan pangan daerah maupun regional. 
Data evaluasi SL-PTT yang dilaksanakan di Distrik Semangga selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1.  Produktivitas Sesudah dan Sebelum Program SL-PTT di Distrik 
Semangga. 
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Sumber : Dinar Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2010 
  
Data yang ditunjukkan pada Tabel 1, memperlihatkan bahwa produktifitas padi 
setelah program BLBU dan SL-PTT mengalami peningkatan yang sangat baik. Pada 
6 (enam) kampung dampak program yang mempunyai tingkat produktifitas paling 
tinggi setelah program adalah Kampung Semangga Jaya yaitu Tahun 2008, 29.00 
Ku/Ha menjadi 35.00; Tahun 2009, 28.00 Ku/Ha menjadi 35.00 Ku/Ha; dan Tahun 
2010, 35.60 menjadi 46.50 Ku/Ha.  
 
 




B. Program Alat dan Masin Pertanian (Alsintan) 
Pelaksanakan program Alat dan Masin Pertanian Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura yang di lakukan selama 5 (lima) tahun Terakhir di Distrik Semangga 
Kampung yang menjadi sasaran program menurut Data Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura (2010) kampung yang menjadi sasaran Program ini Kampung 
Waninggap Kai, Muram Sari, Serapu, dan Kampung Marga Mulya.  
Data pelaksanaan program alat dan mesin pertanian ditunjukkan pada Tabel 2. 
sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Jumlah Alat dan Mesin Pertanian di Beberapa Kampung 




Pompa Air Power treser 
(unit) 
1 Waninggap kai 5 5 4 
2 Muram sari 6 4 3 
3 Serapu 7 3 5 
4 Marga Mulya 8 4 4 
 Jumlah  26 16 16 
Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2010. 
 
Data kelompok tani penerima program Alsintan ditunjukkan pada Tabel 3 
berikut ini: 
 
Tabel 3. Kelompok Tani Penerima Bantuan Alsintan di Distrik Semangga. 
No. Nama Kampung Nama Kelompok Tani 
1 Muram Sari Mawar 
Sukosari 




3 Srapu Urum I 
Urum II 
Kalitakum  
4 Waninggap Kai Binatani  
Sri Rejeki 
Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2010 
 




Masukan (Input), dalam melaksanakan program kegiatan Alat dan Mesin 
Pertanian (Alsin), beberapa hal pokok yang merupakan masukan (input) antara lain : 
 Penyediaan anggaran pelaksanaan kegiatan alat dan mesin pertanian (Alsintan) 
yang bersumber dari dana Tugas Pembantuan DAK dan OTSUS 
 Bantuan Dana kepemilikan alat dan mesin pertanian (Alsin) berjumlah Rp. 
27.000.000,-/unit untuk Hand Traktor, Rp. 15.000.000 untuk pompa air, dan Rp. 
18.000.000,- untuk pembelian power treser. Jumlah dana untuk program ini 
adalah Rp. 1.257.000.000,- 
 Bantuan pembelian alat dan mesin pertanian diberikan kepada petani yang 
kurang mampu dan dinilai layak menerima bantuan dengan kriteria yang sudah 
ditentukan oleh lembaga. 
 Dana yang diberikan untuk petani bersifat dana Cuma-Cuma yang diberikan 
kepada petani sasaran.  
Keluaran (Out Put), keluaran dari Program Alat dan Mesin Pertanian (Alsin) 
ini adalah  terlaksanakannya penguasaaan teknologi alsintan petani terkena dampak 
yaitu berjumlah 220 petani yang tersebar di 11 kelompok tani. 
Hasil (Out Come), hasil yang didapat dalam kegiatan ini adalah 
 Meningkatkan indeks pertanaman (IP). 
 Meningkatkan produksi dan produktifitas padi di kampung sasaran yaitu 
kampung Marga Mulya , Muram sari, Srapu dan waninggap Kai 
 Meningkatnya luas areal tanam petani tanaman pangan dan hortikultura. 
Manfaat (Benefit), terlaksananya penerapan-penerapan teknologi mekanisasi 
dalam hal ini alat dan mesin pertanian terutama alat pengolahan tanah (hand traktor) 
dan perontok padi (power treser), mengatasi kerawanan pangan daerah, 
meningkatkan pastisipasi petani dalam sistim usahatani, meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan patani. 
Dampak yang terjadi dari program bantuan dana kepemilikan alat dan mesin 
pertanian di Kabupaten Merauke adalah terwujudnya peningkatan pengetahuan dan 
ketrampilan petani dalam menggunakan dan menerapkan alat dan mesin pertanian 
dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas padi dalam penyediaan 




kecukupan pangan daerah maupun regional dengan meningkatan luas tanam seluas 
360 Ha. 
 
C. Program Optimalisasi Lahan (Optal) 
Kegiatan optimalisasi lahan pertanian diarahkan untuk memenuhi kriteria lahan 
usahatani tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan melalui upaya 
perbaikan dan peningkatan daya dukung lahan, sehingga dapat menjadi lahan 
usahatani yang lebih produktif. Kegiatan optimaisasi lahan diarahkan untuk 
menunjang terwujudnya ketahanan pangan dan antisipasi kerawanan pangan. 
Tujuan pelaksanaan kegiatan optimalisasi lahan adalah 
 Memanfaatkan lahan yang sementara tidak diusahakan menjadi lahan pertanian 
produktif dan meningkatkan indeks pertanaman  (IP) per satuan luas. 
 Meningkatkan produksi pertanian. 
 Melestarikan sumberdaya lahan pertanian 
 Memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha di pedesaan. 
 Mendukung program Ketahanan Pangan Nasional. 
Dalam pelaksanakan program Optimalisasi Lahan Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura yang di lakukan tahun terakhir  di Distrik Semangga Kampung yang 
menjadi sasaran program menurut Data Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 
(2009 - 2010) kampung yang menjadi sasaran Program ini Kampung Muram Sari,  
Sirapu, Kuprik, Kuper, Sidomulyo, dan Marga Mulya  
Data kelompok tani penerima program bantuan dana Optimalsasi lahan 












Tabel 4.  Kelompok Tani Penerima program Optimalisasi Lahan di Distrik 
Semangga Kabupaten merauke tahun 2009 – 2010. 
No. Nama Kampung 
Nama Kelompok Tani 
2009 2010 
1 Kuprik  Sari Agung - 
2 Kuper  Jaya Makmur - 
3 Urum  Serapu Jaya Urum, notabuk, urum II, Kalitakum, 
Mbai Izakod Make Sasahi 
4 Sidomulyo  Srigati - 
5 Muram Sari  Sumber Makmur, Karya Mukti, Sido 
Rukun, Sejahtera, dan Sumber 
Rejeki, serta Gotong Royong 
Sumber : Laporan Tahunan Dinas Tanaman Pangan, Tahun 2009 – 2010. 
 
Masukan (Input), dalam melaksanakan program Optimalisasi Lahan Pertanian 
(Optal), beberapa hal pokok yang merupakan masukan (input) antara lain : 
 Penyediaan anggaran pelaksanaan kegiatan Optimalisasi Lahan (Optal) yang 
bersumber dari dana Tugas Pembantuan (APBN), Dana Alokasi Khusus 
(DAK), dan Dana Otonomi Khusus (Otsus). 
 Bantuan Dana Program Optimalisasi Lahan (Optal) berjumlah Rp. 4.000.000,-
/Ha. Dana OPTAL diharapkan dapat digunakan untuk pengolahan lahan, 
budiaya, pembelian pupuk dan pestisida, perawatan dan penliharaan, panen dan 
pasca penen  
 Bantuan dana optimalisasi lahan yang dilaksanakan di Distrik Semangga pada 
tahun  2009, luas areal program Optal seluas 90 ha jadi jumlah dananya adalah 
Rp. 360.000.000,- Sedangkan pada tahun 2010 mempunyai luas areal tanam 
adalah 250 Ha yang tersebar di dua kampung sehingga dana yang di curahkan 
untuk kegiatan ini adalah Rp. 1.000.000.000,-. 
 Dana yang diberikan bagi kegiatan optimalisasi lahan ini diberikan kedalam 
Rekening Kelompok Tani dan dana ini harus dikembalikan kembali karena 
sifatnya bergulir dan dimanfaatkan sesuai dengan rencana usaha yang 
diusulkan oleh masing-masing kelompok tani. 
Keluaran (Out Put), keluaran dari Program Optimalisasi Lahan (Optal) ini 
adalah  meningkatnya pemanfaat lahan tidur sebagai lahan pertanian. 
 




Hasil (Out Come), hasil yang didapat dalam kegiatan ini adalah : 
 Memanfaatkan lahan yang sementara tidak diusahakan menjadi lahan pertanian 
produktif dan meningkatkan indeks produksi (IP) untuk memperluas areal 
tanam. 
 Meningkatkan total produksi dan produktifitas padi di Kabupaten Merauke. 
 Mengurangi angka pengangguran di pedesaan. 
Manfaat (Benefit), terlaksananya sistem usahatani pertanian yang baik dan 
benar. Dengan adanya dana optimalisasi lahan dapat meningkatkan produksi guna 
mencegah kerawanan pangan daerah, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
petani serta meingkatkan luas tanam. 
Dampak yang terjadi dari program bantuan dana kepemilikan alat dan mesin 
pertanian di Kabupaten Merauke adalah terwujudnya peningkatan luas areal tanam 
guna meningkatan produksi dan produktifitas padi dalam penyediaan kecukupan 
pangan daerah maupun regional seluas 250 Ha. 
 
D. Program Unit Pengolahan Pupuk Organik 
Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari 
bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah memelalui rekayasa 
(Sasongko, 2010). Program pengolahan pupuk organik di Kabupaten Merauke 
dilaksanakan tersebar di 4 (empat) Distrik yaitu pada Distrik Merauke, Distrik 
Tanah Miring, Distrik Kurik, dan Distrik Semangga. Tujuan di susunnya program 
ini yaitu untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia yang harganya relatif lebih 
mahal dibandingkan pupuk kimia, serta pengolahan pupuk organik bersifat ramah 
lingkungan dan membuka lapangan pekerjaan baru di Kampung sasaran. 
Tahun 2010 Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Merauke 
mendapatkan alokasi pengembangan rumah kompos sebanyak 10 (sepuluh) unit  
yang di biaya oleh anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dana yang 
dialokasikan untuk setiap pembangunan unit pengelolaan pupuk organik adalah Rp. 
100.000.000,-/unit, jadi total dana adalah Rp. 1.000.000.000,-. 
Hasil penelusuran data, sasaran dari Program Unit Pengolahan Pupuk Organik 
yang dilaksanakan oleh Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 




Merauke adalah kelompok tani yang tersebar di beberapa Distrik, pada Tahun 2010 
Distrik Semangga mendapatkan 3 (tiga) unit pembangunan rumah kompos. 
Distrik Semangga merupakan salah satu sentra produksi tanaman pangan dan 
hortikultura yang terbagi menjadi 10 Kampung. Unit pengolahan Pupuk Organik 
yang dibangun di daerah ini adalah Kampung yang dapat menghasilkan hasil 
pertanian yang baik yang didukung sarana dan prasarana yang cukup memadai 
dibandingkan kampung lainnya yaitu limbah pertanian yang dapat dijadikan bahan 
utama pembuatan pupuk organik. Kampung yang mendapatkan program Unit 
Pengolahan Pupuk Organik adalah 3 (tiga) Kampung yaitu Kampung Sidomulyo, 
Semangga Jaya dan Marga Mulya. Data Pelaksanaan Program Unit Pengolahan 
Pupuk Organik ditunjukkan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5.  Pelaksanaan program Unit Pengolahan Pupuk Organik Tahun 2010. 
No. Nama Kampung Vol Satuan Kelompok Tani 
1 Sidomulyo  1 unit Srigati 
2 Semangga Jaya 1 unit Setia Tani 
3 Marga Mulya 1 Unit Bina Tani 
 Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, Laporan Tahunan (2010) 
  
Masukan (Input), dalam melaksanakan kegiatan unit pengolahan pupuk 
organik, beberapa hal pokok yang merupakan masukan (input) antara lain : 
 Penyediaan anggaran pelaksanaan pembangunan unit pengolahan pupuk organik 
di Distrik Semangga yang bersumber dari dana Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara tahun 2010 yaitu sebesar Rp. 100.000.000,-/unit. 
 Pendampingan dalam pengolahan pupuk organik oleh Tim Teknis Dinas 
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Merauke yang memfasilitasi 
Pembangunan. 
Keluaran (Out Put), keluaran dari Kegiatan Pembangunan Unit Pengolahann 
Pupuk Organik ini adalah memberikan wadah atau solusi bagi petani dalam 
pemanfaat limbah pertanian tumbuhan atau hewan untuk diolah menjadi pupuk 
organik. 
 




Hasil (Out Come), hasil yang didapat dalam kegiatan ini adalah 
 Petani dapat membuat pupuk organik dengan memanfaatkan limbah pertanian 
sebanyak 60 orang. 
 Meningkatnya produksi dan produktifitas tanaman pangan dan hortikultura di 
Kabupaten Merauke dengan menggunakan pupuk organik hasil pengolahan di 
unit produksi pupuk organik. 
 Membuka lapangan pekerjaan di lokasi sekitar dampak program . 
Manfaat (Benefit), terlaksananya penerapan-penerapan teknologi pengolahan 
pupuk organik, mengatasi kukurangan pupuk, meningkatnya pengetahuan petani 
tentang pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik, meningkatnya 
pendapatan dan kesejahteraan petani. 
Dampak yang terjadi dari pelaksanaan pembangunan Unit Pengolahan Pupuk 
Organik di Kabupaten Merauke pada umumnya dan Distrik Semangga pada 
khususnya adalah menghasilkan produk pertanian yang ramah lingkungan dan aman 
untuk dikonsumsi. 
 
E. Strategi Lima Program Program Prioritas Pembangunan Pertanian di Distrik 
Semangga Kabupaten Merauke  
Pelaksanaan program pembangunan pertanian di Kabupaten Merauke yang 
dititik beratkan pada 5 (lima) program prioritas yang bertujuan untuk peningkatan 
produksi dan produktifitas tanaman pangan guna mengatasi kerawanan pangan 
nasional maupun regional. 
 Pelaksanaan 5 program prioritas pembangunan yang dilaksanakan di 
Kabupaten Merauke dalam hal ini melalui  dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 










Tabel 6.  Pelaksanaan Program Prioritas Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Kabupaten Merauke 
Sasaran Program 
Indikator  BLBU dan SLPTT Alsintan Optal PPO 
Input   Penyediaan anggaran 
pelaksanaan yang 
bersumber dari APBN. 
 Bantuan benih unggul 
59.100 ha Non Hibrida 
dengan lausan lahan 
10.530 Ha. 
 Bantuan dana pembelian 
pupuk yang bersal dara 
program Optal. 
 Pendampingan program 
oleh Tim teknik Dinas. 

























 Penydiaan sarana 








Output Terlaksanannya Sekolah 
Lapang  di areal seluas 










dan solusi bagi petani 
dalam pemanfaatan 
limbah pertanian 
tumbuhan dan hewan 
untuk diolah menjadi 
pupuk organik 




informasi teknologi baru 
yang spesifik lokasi. 
 Meningkatnya produksi 
dan produktifitas padi 
 Tersalurnya BLBU padi 









luas areal tanam. 
 Bertambahnya luas 
tanam. 
 Meningkatnya 
total produksi dan 
menurunkan angga 
pengganguran 













Benefit  Terlaksananya penerapan 
benih unggul yang benar, 
penggunaan pupuk tepat 
guna dan tepat waktu, 
penggunaan dosis 







sebanyak 26 unit 
dan power treser 16 































Lanjutan Tabel 6. 
Sasaran Program 
Indikator  BLBU dan SLPTT Alsintan Optal PPO 
Dampak  Terwujudnya peningkatan 
pengetahuan dan 
ketrampilan petani dalam 
upaya peningkatan 
produksi dan 
produksitifitas padi dalam 
penyediaan kecukupan 

















pertanian yang ramah 





Dari data Tabel 6 pelaksanaan program pembangunan di bidang pertanian 
terutama program prioritas yang dilaksanakan di Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Kabupaten Merauke yaitu program Bantuan Langsung Benih Unggul 
(BLBU), Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT), Alat dan 
Mesin Pertanian, Optimalisasi Lahan, serta Pengolahan Unit Pupuk Organik sistem 
pemanfaatan program Top Down sedangkan Optimalisasi Lahan di laksanakan 
sesuai dengan kebutuhan petani karena sistem pemanfaatan program Bottom Up. 
Sistem pemanfaatan program Top Down, adalah sistem dimana pelaksanaan 
program disusun oleh Instansi dan langsung disalurkan kepada petani sasaran sesuai 




Hasil penelitian dengan pengumpulan data baik primer maupun sekunder yang 
penulis laksanakan di Distrik Semangga dapat di simpulkan bahwa program 
pembangunan pemerintah terutama dalam pembangunan di sektor pertanian dalam 
penyusunan harus melibatkan petani atau penerima dampak program agar dalam 
pelaksanaannya program dapat kena sasaran. 
Program bantuan langsung benih unggul (BLBU) dan Sekolah Lapangan 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) yang di danai dana APBN sebesar Rp. 
405.352.700,- yang tersebar di 6 kampung yang terdiri dari 76 kelompok tani 
sasaran dapat meningkatkan luas tanam dan meningkatkan produksi dan 
produktifitas tanaman pangan yaitu padi.  




Program alat dan mesin pertanian yang telah dilaksanakan 5 tahun terakhir 
yang didanai dana APBN sebesar Rp. 27.000.000,- untuk hand traktor, Rp. 
15.000.000,- untuk pompa air, Rp. 18.000.000,- untuk power tresher. Program ini 
tersebar di 11 kelompok tani yang terdapat di 4 kampung yaitu kampong Muram 
sari, Marga Mulya, Srapu, dan Waningkap Kai. Hasil pelaksanaan program ini dapat 
meningkatkan luas tanam seluas 360 Ha. 
Program optimalisasi Lahan didanani dana DAK, OTSUS, dan APBN sebesar 
Rp. 4.000.000,-/Ha untuk luas areal tanam 340 Ha dan jumlah dana yaitu 
1.360.000.000,-. Lokasi sasaran program tersebar di 5 kampung dan dapat 
meningkatkan luas areal tanam seluas 250 Ha. 
Program unit pengelolaan pupuk organik bersal dari dana APBN sebesar Rp. 
300.000.000,- untuk pembangunan rumah kompos pada 3 kampung di Distrik 
Semangga yaitu Kampung Sidomulyo, Semangga Jaya, dan Marga Mulya. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat penulis berikan untuk kegiatan program pembangunan di 
Kabupaten Merauke adalah peningkatan sistem penyusunan program sehingga 
program yang disusun lebih mengenai sasaran. 
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